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Keterangan: 

t0e0 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 0 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 0 mL L-1 

t0e1 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 0 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 1 mL L-1 

t0e2 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 0 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 2 mL L-1 

t0e3 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 0 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 3 mL L-1 

t1e0 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 10 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 0 mL L-1 

t1e1 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 10 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 1 mL L-1 

t1e2 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 10 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 2 mL L-1 

t1e3 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 10 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 3 mL L-1 

t2e0 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 20 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 0 mL L-1 

t2e1 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 20 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 1 mL L-1 

t2e2 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 20 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 2 mL L-1 

t2e3 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 20 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 3 mL L-1 

t3e0 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 30 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 0 mL L-1 

t3e1 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 30 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 1 mL L-1 

t3e2 = dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 30 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 2 mL L-1 

t3e3= dosis pupuk hijau Tithonia diversifolia 30 t ha-1 dan konsentrasi pupuk 

organik cair ecofarming 3 mL L-1 
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Tabel Lampiran 1. Hasil analisis tanah sebelum penelitian 

Sampel 

Ekstrak 

1, 2, 5 
Terhadap Contoh Kering 105° Celsius 

pH (H2O) 

Bahan Organik 
Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar 

Kation (NH4-

Acetat 1N, pH7) 

(HCl 25%) 

Walkey & Black C Kjeldahl N C/N  K P2O5 

------- % -------  -ppm- 
--- (cmol (+) kg 

1) --- 

--- mg 100g-1 --

- 

Sebelum 6,24 1,20 0,21 6 10,98 0,44 - 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2022. 
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Tabel Lampiran 2. Hasil analisis tanah sesudah penelitian 

Sampel 

Tekstur (pipet) 
Ekstrak 

1, 2, 5 
Terhadap Contoh Kering 105° Celsius 

Pasir Debu Liat 
Klas 

Tekstur 

pH (H2O) 

Bahan Organik 

Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar Kation (NH4-Acetat 1N, pH7) 

------- % -------  

Walkey 

& Black 

C 

Kjeldahl 

N 
C/N K Ca Mg Na Jumlah KTK KB 

    ------- % -------  -ppm- --- (cmol (+) kg 1) --- % 

Sesudah 15 75 10 
Lempung 

berdebu 
6,36 1,87 0,13 14 8,51 0,27 5,81 0,95 0,19 7 23,5 31 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2022. 
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Tabel Lampiran 3. Hasil analisis unsur hara pupuk hijau Tithonia diversifolia 

Sampel 

Ekstrak 

1, 2, 5 
Terhadap Contoh Kering 105° Celsius 

pH (H2O) 

Bahan Organik 
Olsen 

P2O5 
HNO3:HClO4 

Walkey & Black C Kjeldahl N C/N  P K 

------- % -------  -ppm- ------- % ------- 

1 6,65 18,20 0,47 38,75 - 1,16 1,23 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2022.
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Tabel Lampiran 4. Kandungan POC siap pakai dan manfaatnya 

 

Komposisi Unsur Hara 

C-organik N-total C/N P2O5 -total K2O -total Kadar Air pH 

------- % -------  ------- % -------  

51,06 3,35 15,24 4,84 1,47 15,32 7,05 

Sumber: PT. Bandung Eco Sinergi Teknologi, 2022. 

 

Mikroorganisme Manfaat 

Bakteri Dekomposer 

Bakteri dekomposer memiliki peran 

dalam proses dekomposisi bahan 

organik, baik yang berasal dari sisa 

tanaman maupun mahluk hidup lainnya. 

Bakteri dekomposer sangat penting 

terhadap proses perombakan karbon 

dalam tanah. 

Bakteri Penambat Nitrogen 

Nitrogen merupakan elemen esensial 

untuk sintesis asam amino dan 

nukleotida, sebagai oksidan atau 

reduktor. Atmosfer adalah sumber 

nitrogen terbesar yaitu sekitar 78%, 

oleh bakteri penambat nitrogen 

memiliki kemampuan dalam 

menyediakan nitrogen dari udara masuk 

ke dalam tanah. 

Bakteri Pelarut Fosfat 

Fosfor adalah komponen penyusun 

nukleat asam, molekul energi ATP dan 

komponen membran fosfolipid. P 

menyumbang sekitar 0,2─0,8% dari 

berat kering tanaman. Kandungan P 

dari tanah pertanian larutan biasanya 

dalam kisaran 0,01 - 3,0 mL L-1. 

Sisanya harus diperoleh melalui 

intervensi proses biotik dan abiotik. 

Aktivitas bakteri pelarut fosfat 

memiliki peran untuk itu. Bakteri 

pelarut fosfat (BPF) membantu dalam 

pelepasan P ke tanaman yang menyerap 

yang larut seperti H2PO4- 
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Tabel Lampiran 5. Deskripsi Bawang Merah Varietas Lokananta F1 

Asal : Dalam Negeri 

Silsilah : BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x 

  BM 8673 

Golongan Varietas : Sintetik 

Tinggi Tanaman : 49,08 – 57,40 

Bentuk penampang daun : Bulat berongga 

Ukuran daun : Panjang 46,12 – 54,94 

 Lebar 1,22 – 1,78 

Warna daun : Hijau tua (RHS 137 A) 

Jumlah daun per umbi : 6 – 10 helai 

Jumlah daun per rumpun : 20 – 27 helai 

Bentuk karangan bunga : Seperti payung 

Warna bunga : Putih (RHS 157 B) 

Umur mulai berbunga : 43 – 57 hari setelah tanam 

Umur panen  : 63 – 66 hari setelah tanam 

Bentuk umbi : Pipih agak bulat 

Ukuran umbi : Tinggi 3,52 – 3,83 

  Diameter 3,11 – 3,58 

Warna umbi : Ungu (RHS 71 A) 

Bentuk biji : Pipih 

Warna biji : Hitam (RHS N 186 A) 

Berat 1000 biji : 3,52 – 3,97 g 

Berat per umbi : 9,25 – 12,05 g 

Jumlah umbi per rumpun : 4 – 6 umbi 

Berat umbi per rumpun : 42,58 – 61,33 g 

Jumlah anakan : 3 – 6 

Ketahanan terhadap penyakit : Sangat tahan layu Fusarium 

Daya simpan umbi pada suhu 25-

30℃ 

: 127 – 135 hari setelah panen 

Susut bobot umbi : 34,9% – 37,9% 

Hasil umbi per hectare : 18,49 – 24,58 ton 

Kebutuhan benih per hektare : 2,05 – 2,32 kg 

Penciri utama : Warna umbi ungu, bentuk umbi pipih 

   agak bulat 

Keunggulan varietas : Produksi tinggi dan sangat tahan layu 

  Fusarium 

Wilayah adaptasi : Sesuai di dataran rendah 

Pemohon : PT, East West Seed Indonesia 

Pemulia : Adrianita Adin 

Peneliti : Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Hari  

   Pangestu, Diraya Nur Irsalina, dan  

   Gigin Fajaruddin 

Sumber: http://varitas,net 

http://varitas,net/


 
 

73 
 
 

Tabel Lampiran 6a.  Rata-rata tinggi tanaman bawang merah (cm) umur 65 HST 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 24,55 26,80 24,85 76,20 25,40 

t0e1 25,55 23,55 32,05 81,15 27,05 

t0e2 26,15 26,35 25,10 77,60 25,87 

t0e3 31,50 29,15 27,00 87,65 29,22 

t1e0 21,90 27,35 26,25 75,50 25,17 

t1e1 26,60 26,30 33,50 86,40 28,80 

t1e2 24,50 25,20 18,30 68,00 22,67 

t1e3 25,80 24,35 30,65 80,80 26,93 

t2e0 27,90 24,35 21,20 73,45 24,48 

t2e1 27,35 25,90 36,60 89,85 29,95 

t2e2 35,25 22,30 33,05 90,60 30,20 

t2e3 25,95 23,10 33,80 82,85 27,62 

t3e0 22,25 22,80 23,00 68,05 22,68 

t3e1 21,70 26,00 23,20 70,90 23,63 

t3e2 23,65 22,55 31,04 77,24 25,75 

t3e3 31,35 25,80 35,40 92,55 30,85 

Total 421,95 401,85 454,99 1278,79 26,64 

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 65 

HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 89,99 6,00 0,25 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 41,69 13,90 0,58 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 116,55 38,85 1,61 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 154,08 17,12 0,71 tn 2,49 3,68 

Galat 17 410,16 24,13 
    

Total 47 812,46 
     

KK 18,44 % 
     

Ket: 
       

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 6c. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah (cm) umur 75 HST 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 34,30 35,50 31,80 101,60 33,87 

t0e1 29,40 29,40 40,70 99,50 33,17 

t0e2 32,40 33,10 33,90 99,40 33,13 

t0e3 34,00 35,90 31,90 101,80 33,93 

t1e0 30,90 34,70 33,60 99,20 33,07 

t1e1 29,80 33,60 40,00 103,40 34,47 

t1e2 30,60 34,40 27,80 92,80 30,93 

t1e3 34,00 34,50 35,30 103,80 34,60 

t2e0 35,30 29,20 28,00 92,50 30,83 

t2e1 34,30 34,70 42,00 111,00 37,00 

t2e2 43,00 30,10 40,60 113,70 37,90 

t2e3 33,00 31,30 38,40 102,70 34,23 

t3e0 26,30 33,00 28,90 88,20 29,40 

t3e1 28,00 32,70 28,40 89,10 29,70 

t3e2 29,50 26,70 36,20 92,40 30,80 

t3e3 37,90 33,30 41,50 112,70 37,57 

Total 522,70 522,10 559,00 1603,80 33,41 

 

Tabel Lampiran 6d. Sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 75 

HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 55,83 3,72 0,14 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 59,01 19,67 0,77 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 65,96 21,99 0,86 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 186,14 20,68 0,80 tn 2,49 3,68 

Galat 17 436,86 25,70         

Total 47 803,79           

KK 15,17 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 6e. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah (cm) umur 85 HST 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 37,90 39,70 36,70 114,30 38,10 

t0e1 34,90 34,80 45,30 115,00 38,33 

t0e2 35,60 38,80 38,30 112,70 37,57 

t0e3 36,90 38,50 38,50 113,90 37,97 

t1e0 34,80 39,10 36,60 110,50 36,83 

t1e1 33,90 39,80 41,60 115,30 38,43 

t1e2 36,40 38,10 32,00 106,50 35,50 

t1e3 41,10 38,90 34,50 114,50 38,17 

t2e0 40,00 34,20 34,20 108,40 36,13 

t2e1 39,30 36,20 45,40 120,90 40,30 

t2e2 45,10 33,00 43,20 121,30 40,43 

t2e3 35,50 34,50 41,60 111,60 37,20 

t3e0 36,40 36,60 34,50 107,50 35,83 

t3e1 34,70 37,60 35,70 108,00 36,00 

t3e2 36,80 34,10 39,80 110,70 36,90 

t3e3 44,60 37,40 44,10 126,10 42,03 

Total 603,90 591,30 622,00 1817,20 37,86 

 

Tabel Lampiran 6f. Sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 85 

HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 29,77 1,98 0,09 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 10,44 3,48 0,16 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 29,82 9,94 0,45 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 107,72 11,97 0,54 tn 2,49 3,68 

Galat 17 375,50 22,09         

Total 47 553,24           

KK 12,41 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 6g. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah (cm) umur 95 HST 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 43,20 43,50 37,30 124,00 41,33 

t0e1 35,50 41,60 47,20 124,30 41,43 

t0e2 38,50 46,00 43,30 127,80 42,60 

t0e3 38,40 45,30 44,70 128,40 42,80 

t1e0 41,70 42,10 40,30 124,10 41,37 

t1e1 33,10 42,60 42,50 118,20 39,40 

t1e2 41,90 40,80 43,10 125,80 41,93 

t1e3 45,00 42,70 37,30 125,00 41,67 

t2e0 41,90 38,90 38,70 119,50 39,83 

t2e1 45,30 39,90 47,50 132,70 44,23 

t2e2 46,70 37,70 44,50 128,90 42,97 

t2e3 40,60 39,30 38,90 118,80 39,60 

t3e0 40,80 42,40 40,10 123,30 41,10 

t3e1 40,00 43,20 42,80 126,00 42,00 

t3e2 43,30 40,50 43,00 126,80 42,27 

t3e3 46,30 44,20 44,00 134,50 44,83 

Total 662,20 670,70 675,20 2008,10 41,84 

 

Tabel Lampiran 6h. Sidik ragam rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 95 

HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 5,45 0,36 0,02 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 13,65 4,55 0,23 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 16,60 5,53 0,28 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 71,43 7,94 0,40 tn 2,49 3,68 

Galat 17 340,24 20,01         

Total 47 447,37           

KK 10,69 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah (helai) umur 

65 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 3,80 4,30 3,90 12,00 4,00 

t0e1 3,60 3,10 4,70 11,40 3,80 

t0e2 3,50 3,30 3,40 10,20 3,40 

t0e3 4,30 3,40 3,80 11,50 3,83 

t1e0 3,50 4,20 3,60 11,30 3,77 

t1e1 3,70 3,70 5,10 12,50 4,17 

t1e2 3,20 3,50 3,10 9,80 3,27 

t1e3 4,10 3,50 4,10 11,70 3,90 

t2e0 3,90 3,40 3,20 10,50 3,50 

t2e1 3,60 3,70 5,00 12,30 4,10 

t2e2 4,20 3,20 4,30 11,70 3,90 

t2e3 3,60 3,30 4,30 11,20 3,73 

t3e0 2,90 3,00 3,10 9,00 3,00 

t3e1 3,00 3,50 2,80 9,30 3,10 

t3e2 3,40 3,10 3,80 10,30 3,43 

t3e3 3,90 4,00 5,10 13,00 4,33 

Total 58,20 56,20 63,30 177,70 3,70 

 

Tabel Lampiran 7b.  Sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah 

umur 65 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 1,68 0,11 0,30 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,90 0,30 0,81 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 1,54 0,51 1,39 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 4,22 0,47 1,26 tn 2,49 3,68 

Galat 17 6,31 0,37         

Total 47 14,65           

KK 16,46 % 

     Ket: 
       

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 7c. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah (helai) umur 

75 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 4,80 4,70 5,10 14,60 4,87 

t0e1 3,60 3,70 5,30 12,60 4,20 

t0e2 3,90 3,80 4,40 12,10 4,03 

t0e3 4,20 4,20 4,50 12,90 4,30 

t1e0 3,90 4,70 4,40 13,00 4,33 

t1e1 4,30 4,30 5,70 14,30 4,77 

t1e2 3,90 3,80 3,40 11,10 3,70 

t1e3 4,40 4,20 4,40 13,00 4,33 

t2e0 4,40 3,60 4,10 12,10 4,03 

t2e1 4,20 3,80 6,10 14,10 4,70 

t2e2 5,00 3,30 4,90 13,20 4,40 

t2e3 4,00 3,50 4,80 12,30 4,10 

t3e0 3,20 3,50 4,20 10,90 3,63 

t3e1 3,50 4,20 3,70 11,40 3,80 

t3e2 4,10 3,10 4,40 11,60 3,87 

t3e3 4,20 4,10 6,00 14,30 4,77 

Total 65,60 62,50 75,40 203,50 4,24 

 

Tabel Lampiran 7d.  Sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah 

umur 75 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 5,67 0,38 0,77 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,82 0,27 0,56 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 1,11 0,37 0,75 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 4,98 0,55 1,13 tn 2,49 3,68 

Galat 17 8,33 0,49         

Total 47 20,91           

KK 16,51 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 8e. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah (helai) umur 

85 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 5,50 5,40 5,10 16,00 5,33 

t0e1 4,20 4,30 5,70 14,20 4,73 

t0e2 4,30 5,10 5,30 14,70 4,90 

t0e3 4,50 5,00 5,20 14,70 4,90 

t1e0 4,10 6,10 5,40 15,60 5,20 

t1e1 4,90 5,50 5,80 16,20 5,40 

t1e2 4,40 4,50 4,10 13,00 4,33 

t1e3 5,20 4,80 5,00 15,00 5,00 

t2e0 4,90 4,20 4,60 13,70 4,57 

t2e1 4,90 4,40 7,50 16,80 5,60 

t2e2 5,50 4,40 5,80 15,70 5,23 

t2e3 4,30 4,90 6,00 15,20 5,07 

t3e0 4,00 4,20 4,50 12,70 4,23 

t3e1 4,20 5,50 4,60 14,30 4,77 

t3e2 4,60 4,00 5,50 14,10 4,70 

t3e3 5,20 4,80 6,10 16,10 5,37 

Total 74,70 77,10 86,20 238,00 4,96 

 

Tabel Lampiran 8f.  Sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah 

umur 85 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 4,60 0,31 0,44 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,75 0,25 0,36 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 1,04 0,35 0,50 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 5,08 0,56 0,82 tn 2,49 3,68 

Galat 17 11,76 0,69         

Total 47 23,24           

KK 16,77 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 8g.   Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah (helai) umur 

95 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia 

dan pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 5,80 5,10 5,20 16,10 5,37 

t0e1 4,10 5,20 6,50 15,80 5,27 

t0e2 5,70 5,30 5,80 16,80 5,60 

t0e3 5,20 5,50 5,40 16,10 5,37 

t1e0 5,90 6,50 5,00 17,40 5,80 

t1e1 4,50 5,10 5,40 15,00 5,00 

t1e2 4,90 4,50 4,90 14,30 4,77 

t1e3 4,80 5,40 4,50 14,70 4,90 

t2e0 5,10 5,20 4,90 15,20 5,07 

t2e1 5,60 4,80 7,80 18,20 6,07 

t2e2 5,40 4,90 6,10 16,40 5,47 

t2e3 5,00 5,50 4,70 15,20 5,07 

t3e0 4,60 5,10 4,50 14,20 4,73 

t3e1 5,00 5,50 4,70 15,20 5,07 

t3e2 5,00 4,60 4,90 14,50 4,83 

t3e3 5,80 5,40 6,10 17,30 5,77 

Total 82,40 83,60 86,40 252,40 5,26 

 

Tabel Lampiran 8h.  Sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah 

umur 95 HST pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,53 0,04 0,05 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 1,08 0,36 0,52 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 0,21 0,07 0,10 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 5,88 0,65 0,95 tn 2,49 3,68 

Galat 17 11,71 0,69         

Total 47 19,42           

KK 15,79 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
     

 

  



 
 

81 
 
 

Tabel Lampiran 9a. Rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah (siung) pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 1,20 1,00 1,00 3,20 1,07 

t0e1 1,00 1,00 1,10 3,10 1,03 

t0e2 1,20 1,00 1,00 3,20 1,07 

t0e3 1,00 1,30 1,10 3,40 1,13 

t1e0 1,00 1,10 1,20 3,30 1,10 

t1e1 1,00 1,20 1,40 3,60 1,20 

t1e2 1,00 1,00 1,10 3,10 1,03 

t1e3 1,30 1,10 1,00 3,40 1,13 

t2e0 1,10 1,10 1,00 3,20 1,07 

t2e1 1,00 1,10 1,90 4,00 1,33 

t2e2 1,00 1,10 1,20 3,30 1,10 

t2e3 1,00 1,20 1,20 3,40 1,13 

t3e0 1,00 1,00 1,10 3,10 1,03 

t3e1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

t3e2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

t3e3 1,10 1,10 1,20 3,40 1,13 

Total 16,90 17,30 18,50 52,70 1,10 

 

Tabel Lampiran 9b.  Sidik ragam rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,09 0,01 0,14 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,09 0,03 0,72 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 0,08 0,03 0,60 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 0,15 0,02 0,38 tn 2,49 3,68 

Galat 17 0,73 0,04         

Total 47 1,13           

KK 18,83 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 10a. Rata-rata diameter umbi tanaman bawang merah (mm) pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 22,33 24,95 20,36 67,64 22,55 

t0e1 21,13 23,58 30,28 74,99 25,00 

t0e2 21,10 25,49 23,11 69,70 23,23 

t0e3 22,29 27,66 24,93 74,88 24,96 

t1e0 22,64 26,88 25,59 75,11 25,04 

t1e1 23,29 27,67 35,07 86,03 28,68 

t1e2 25,92 26,05 28,97 80,94 26,98 

t1e3 28,27 27,32 23,41 79,00 26,33 

t2e0 24,86 24,43 25,41 74,70 24,90 

t2e1 22,91 27,93 30,52 81,36 27,12 

t2e2 27,95 29,69 28,60 86,24 28,75 

t2e3 27,34 32,23 29,76 89,33 29,78 

t3e0 25,75 24,95 27,42 78,12 26,04 

t3e1 25,81 29,38 29,34 84,53 28,18 

t3e2 25,80 28,29 26,12 80,21 26,74 

t3e3 33,98 34,38 31,23 99,59 33,20 

Total 401,37 440,88 440,12 1282,37 26,72 

 

Tabel Lampiran 10b.   Sidik ragam rata-rata diameter umbi tanaman bawang 

merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 63,82 4,25 0,40 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 142,85 47,62 4,49 * 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 97,62 32,54 3,07 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 71,45 7,94 0,75 tn 2,49 3,68 

Galat 17 180,37 10,61         

Total 47 556,11           

KK 12,19 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata      
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Tabel Lampiran 11a.  Rata-rata bobot brangkasan segar tanaman bawang merah 

(g) pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 15,36 18,11 13,26 46,73 15,58 

t0e1 16,07 18,93 23,08 58,08 19,36 

t0e2 14,33 15,60 13,47 43,40 14,47 

t0e3 12,46 21,16 20,17 53,79 17,93 

t1e0 16,30 18,63 19,05 53,98 17,99 

t1e1 15,31 23,12 27,81 66,24 22,08 

t1e2 16,85 18,50 25,66 61,01 20,34 

t1e3 19,48 20,97 19,63 60,08 20,03 

t2e0 15,60 12,92 14,98 43,50 14,50 

t2e1 14,68 18,97 28,26 61,91 20,64 

t2e2 19,20 25,59 21,33 66,12 22,04 

t2e3 17,98 21,45 22,06 61,49 20,50 

t3e0 18,34 17,33 19,07 54,74 18,25 

t3e1 15,25 24,16 25,53 64,94 21,65 

t3e2 16,36 18,52 18,29 53,17 17,72 

t3e3 28,63 32,26 34,42 95,31 31,77 

Total 272,20 326,22 346,07 944,49 19,68 

 

Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam rata-rata bobot brangkasan segar tanaman 

bawang merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 182,71 12,18 0,84 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 185,58 61,86 4,28 * 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 246,31 82,10 5,67 ** 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 306,71 34,08 2,36 tn 2,49 3,68 

Galat 17 245,96 14,47         

Total 47 1167,28           

KK 19,33 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 12a. Rata-rata bobot brangkasan kering (g) bawang merah pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 7,13 9,39 5,33 21,85 7,28 

t0e1 8,87 9,87 10,51 29,25 9,75 

t0e2 6,18 8,73 6,70 21,61 7,20 

t0e3 6,27 11,57 9,55 27,39 9,13 

t1e0 7,84 9,32 10,24 27,40 9,13 

t1e1 9,96 13,30 14,09 37,35 12,45 

t1e2 8,85 9,07 11,98 29,90 9,97 

t1e3 11,06 10,42 9,42 30,90 10,30 

t2e0 8,59 7,60 7,90 24,09 8,03 

t2e1 7,12 11,66 15,00 33,78 11,26 

t2e2 10,91 14,20 12,35 37,46 12,49 

t2e3 10,30 14,97 15,95 41,22 13,74 

t3e0 8,84 8,58 10,12 27,54 9,18 

t3e1 8,89 12,14 11,90 32,93 10,98 

t3e2 9,06 10,69 9,34 29,09 9,70 

t3e3 17,25 18,08 16,20 51,53 17,18 

Total 147,12 179,59 176,58 503,29 10,49 

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam rata-rata bobot brangkasan kering tanaman 

bawang merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 40,23 2,68 0,62 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 84,16 28,05 6,44 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 114,53 38,18 8,76 ** 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 95,20 10,58 2,43 tn 2,49 3,68 

Galat 17 74,05 4,36         

Total 47 408,17           

KK 19,91 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 13a.  Rata-rata bobot umbi kering (g) bawang merah pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 6,26 8,13 4,34 18,73 6,24 

t0e1 6,82 8,55 9,15 24,52 8,17 

t0e2 5,26 8,03 5,83 19,12 6,37 

t0e3 5,30 10,53 8,12 23,95 7,98 

t1e0 7,61 8,48 9,26 25,35 8,45 

t1e1 9,04 11,92 13,09 34,05 11,35 

t1e2 7,48 8,33 10,25 26,06 8,69 

t1e3 10,02 8,89 8,09 27,00 9,00 

t2e0 7,59 6,79 7,13 21,51 7,17 

t2e1 7,94 10,50 13,74 32,18 10,73 

t2e2 10,07 11,89 11,36 33,32 11,11 

t2e3 10,11 12,89 13,50 36,50 12,17 

t3e0 7,74 7,20 9,11 24,05 8,02 

t3e1 8,28 10,86 10,23 29,37 9,79 

t3e2 7,99 9,76 8,22 25,97 8,66 

t3e3 15,74 16,65 13,40 45,79 15,26 

Total 133,25 159,40 154,82 447,47 9,32 

 

Tabel Lampiran 13b.   Sidik ragam rata-rata bobot umbi kering tanaman bawang 

merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia 

dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 24,38 1,63 0,47 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 80,48 26,83 7,83 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 89,47 29,82 8,71 ** 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 76,68 8,52 2,49 tn 2,49 3,68 

Galat 17 58,21 3,42         

Total 47 329,22           

KK 19,85 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 14a. Rata-rata susut umbi tanaman bawang merah (%) pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 20,91 17,55 26,34 64,80 21,60 

t0e1 24,40 23,65 21,71 69,76 23,25 

t0e2 24,65 20,60 20,18 65,43 21,81 

t0e3 21,69 19,01 19,61 60,31 20,10 

t1e0 20,89 17,37 17,85 56,11 18,70 

t1e1 17,59 17,73 13,76 49,08 16,36 

t1e2 17,13 13,88 17,82 48,83 16,28 

t1e3 19,84 20,60 17,93 58,37 19,46 

t2e0 16,09 16,71 22,35 55,15 18,38 

t2e1 18,38 15,25 16,96 50,59 16,86 

t2e2 12,20 17,44 14,30 43,94 14,65 

t2e3 15,21 12,28 14,56 42,05 14,02 

t3e0 19,10 20,36 16,84 56,30 18,77 

t3e1 15,33 18,00 21,25 54,58 18,19 

t3e2 15,92 15,84 19,56 51,32 17,11 

t3e3 15,53 12,50 15,57 43,60 14,53 

Total 294,86 278,77 296,59 870,22 18,13 

 

Tabel Lampiran 14b.  Sidik ragam rata-rata susut umbi tanaman bawang merah 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 12,07 0,80 0,08 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 221,57 73,86 7,66 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 41,70 13,90 1,44 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 65,21 7,25 0,75 tn 2,49 3,68 

Galat 17 163,88 9,64         

Total 47 504,43           

KK 17,13 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
     

  



 
 

87 
 
 

Tabel Lampiran 15a.  Rata-rata rasio tajuk dan umbi tanaman bawang merah pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 0,19 0,19 0,19 0,58 0,19 

t0e1 0,21 0,20 0,20 0,61 0,20 

t0e2 0,14 0,14 0,15 0,43 0,14 

t0e3 0,18 0,17 0,17 0,52 0,17 

t1e0 0,14 0,13 0,13 0,39 0,13 

t1e1 0,13 0,13 0,08 0,33 0,11 

t1e2 0,19 0,18 0,18 0,55 0,18 

t1e3 0,13 0,19 0,16 0,47 0,16 

t2e0 0,16 0,13 0,12 0,40 0,13 

t2e1 0,15 0,12 0,08 0,35 0,12 

t2e2 0,17 0,13 0,08 0,38 0,13 

t2e3 0,13 0,13 0,13 0,39 0,13 

t3e0 0,16 0,19 0,10 0,44 0,15 

t3e1 0,13 0,13 0,14 0,39 0,13 

t3e2 0,14 0,09 0,15 0,39 0,13 

t3e3 0,14 0,15 0,15 0,44 0,15 

Total 2,48 2,39 2,19 7,06 0,15 

 

Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam rata-rata rasio tajuk dan umbi tanaman bawang 

merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan 

pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,00 0,00 0,21 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,02 0,01 6,72 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 0,00 0,00 0,38 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 0,02 0,00 1,93 tn 2,49 3,68 

Galat 17 0,02 0,00         

Total 47 0,05           

KK 20,29 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 16a.  Rata-rata indeks panen tanaman bawang merah pada 

perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 0,84 0,83 0,81 2,48 0,83 

t0e1 0,84 0,82 0,86 2,52 0,84 

t0e2 0,83 0,90 0,85 2,58 0,86 

t0e3 0,84 0,88 0,85 2,57 0,86 

t1e0 0,82 0,90 0,87 2,59 0,86 

t1e1 0,87 0,86 0,89 2,62 0,87 

t1e2 0,84 0,83 0,84 2,51 0,84 

t1e3 0,88 0,82 0,85 2,55 0,85 

t2e0 0,84 0,89 0,88 2,61 0,87 

t2e1 0,84 0,87 0,90 2,61 0,87 

t2e2 0,89 0,86 0,90 2,65 0,88 

t2e3 0,82 0,89 0,88 2,59 0,86 

t3e0 0,86 0,83 0,88 2,57 0,86 

t3e1 0,90 0,87 0,83 2,60 0,87 

t3e2 0,86 0,88 0,84 2,58 0,86 

t3e3 0,88 0,90 0,81 2,59 0,86 

Total 13,65 13,83 13,74 41,22 0,86 

 

Tabel Lampiran 16b. Sidik ragam rata-rata indeks panen tanaman bawang merah 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 0,00 0,00 0,05 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 0,00 0,00 0,94 tn 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 0,00 0,00 0,10 tn 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 0,00 0,00 0,36 tn 2,49 3,68 

Galat 17 0,03 0,00         

Total 47 0,04           

KK 4,49 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 
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Tabel Lampiran 17a. Rata-rata produksi umbi (kg m-2) tanaman bawang merah 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 0,63 0,81 0,43 1,87 0,62 

t0e1 0,68 0,85 0,91 2,45 0,82 

t0e2 0,53 0,80 0,58 1,91 0,64 

t0e3 0,53 1,05 0,81 2,39 0,80 

t1e0 0,76 0,85 0,93 2,54 0,85 

t1e1 0,90 1,19 1,31 3,40 1,14 

t1e2 0,75 0,83 1,03 2,61 0,87 

t1e3 1,00 0,89 0,81 2,70 0,90 

t2e0 0,76 0,68 0,71 2,15 0,72 

t2e1 0,79 1,05 1,37 3,22 1,07 

t2e2 1,01 1,19 1,14 3,33 1,11 

t2e3 1,01 1,29 1,35 3,65 1,22 

t3e0 0,77 0,72 0,91 2,40 0,80 

t3e1 0,83 1,09 1,02 2,94 0,98 

t3e2 0,80 0,98 0,82 2,60 0,87 

t3e3 1,57 1,66 1,34 4,58 1,53 

Total 13,33 15,94 15,48 44,75 9,32 

 

Tabel Lampiran 17b. Sidik ragam rata-rata produksi umbi (kg m-2) tanaman 

bawang merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F-Hit 

 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 2,44 1,63 0,47 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 8,05 2,68 7,83 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 8,95 2,98 8,71 ** 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 7,67 8,52 2,49 tn 2,49 3,68 

Galat 17 5,82 3,42         

Total 47 32,92           

KK 19,85 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 18a.  Rata-rata produksi umbi (t ha-1) tanaman bawang merah 

pada perlakuan pupuk hijau Tithonia diversifolia dan pupuk 

organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

t0e0 6,26 8,13 4,34 18,73 6,24 

t0e1 6,82 8,55 9,15 24,52 8,17 

t0e2 5,26 8,03 5,83 19,12 6,37 

t0e3 5,30 10,53 8,12 23,95 7,98 

t1e0 7,61 8,48 9,26 25,35 8,45 

t1e1 9,04 11,92 13,09 34,05 11,35 

t1e2 7,48 8,33 10,25 26,06 8,69 

t1e3 10,02 8,89 8,09 27,00 9,00 

t2e0 7,59 6,79 7,13 21,51 7,17 

t2e1 7,94 10,50 13,74 32,18 10,73 

t2e2 10,07 11,89 11,36 33,32 11,11 

t2e3 10,11 12,89 13,50 36,50 12,17 

t3e0 7,74 7,20 9,11 24,05 8,02 

t3e1 8,28 10,86 10,23 29,37 9,79 

t3e2 7,99 9,76 8,22 25,97 8,66 

t3e3 15,74 16,65 13,40 45,79 15,26 

Total 133,25 159,40 154,82 447,47 9,32 

 

Tabel Lampiran 18b. Sidik ragam rata-rata produksi umbi (t ha-1) tanaman 

bawang merah pada perlakuan pupuk hijau Tithonia 

diversifolia dan pupuk organik cair 

Sumber Keragaman DB JK KT F-Hit 
 

F-Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 24,38 1,63 0,47 tn 2,31 3,31 

Perlakuan t 3 80,48 26,83 7,83 ** 3,20 5,18 

Perlakuan e 3 89,47 29,82 8,71 ** 3,20 5,18 

Interaksi (t x e) 9 76,68 8,52 2,49 tn 2,49 3,68 

Galat 17 58,21 3,42         

Total 47 329,22           

KK 19,85 % 

     Ket:        

tn = berpengaruh tidak nyata 

*  = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Gambar Lampiran 2,  Proses pelaksanaan penelitian, (a) Pembuatan Pupuk Hijau 

Tithonia diversifolia, (b) Persiapan lahan, (c) Penanaman 

benih langsung, (d) Pengaplikasian Pupuk Organik Cair, 

(e) Pemupukan, (f) Pengeringan, (g) Pemanenan, (h) 

Pemeliharaan 

a b c 

d e 

g h 

f 
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Gambar Lampiran 3,   Pengukuran parameter pengamatan, (a) Pengukuran tinggi 

tanaman dan jumlah daun, (b) Pengukuran diameter umbi, 

(c) Pengukuran bobot brangkasan segar, (d) Pengukuran 

bobot brangkasan kering, (e) Pengukuran bobot umbi 

kering, 

a 

b c 

d e 
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Gambar Lampiran 4, Penampilan fisik umbi bawang merah pada setiap kombinasi 

perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 5, Penampilan fisik tanaman Tithonia diversifolia 


